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Menarche; Siswi Sekolah Dasar perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis,
maupun inteklektual (Kemenkes RI, 2019). Salah satu
Dikirim : 5 September2020 perubahan fisiologis yang terjadi pada remaja putri yaitu
Direvisi . 10 September 2020 menstruasi. Menstruasi pertama yang terjadi pada masa awal
Diterima . 10 September 2020 remaja di tengah masa pubertas sebelum memasuki masa

reproduksi disebut menarche. Seiring dengan perkembangan
biologis maka pada usia tertentu wanita mencapai tahap
kematangan organ-organ seks yang ditandai dengan
menstruasi pertama. Berdasarkan hasil survei penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terhadap 5 siswi sekolah dasar negeri
Karang Reja 03 Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi
dengan diberikan 10 pertanyaan tentang Menarche didapatkan
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bivariat menggunakan perhitungan statistik program SPSS.
Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil uji statistik chi square pada
penelitian ini didapatkan hasil nilai p-value kedua variabel
<0,05 HO ditolak dan Ha di terima artinya terdapat Pengaruh
antara pengetahuan dan dukungan Orangtua terhadap
kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche
Kesimpulan: Terdapat Pengaruh antara pengetahuan dan
dukungan keluarga terhadap kesiapan remaja putri dalam
menghadapi menarche pada siswi Sekolah Dasar Negeri
Karang Reja 03 di Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi
tahun 2020.
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1. Pendahuluan

narche adalah perdarahan pertama dari uterus yang terjadi pada seorang
wanita (Prawirohardjo, 2005: 92) atau keluarnya haid pertama kali pada seorang
wanita. Pada masa kanak-kanak kadar estrogen dan hormon gonadotropin dalam
jumlah kecil. Pada usia kira-kira 9 tahun kadar hormon gonadotropin mulai
meningkat, sehingga produksi estrogen juga naik. Peningkatan ini menyebabkan
perkembangan mamae dan alat genital, menarche biasanya terjadi kira-kira 2 tahun
setelah  perubahan  tersebut (Prawirohardjo, 2005: 92). Hal ini merupakan
peristiwa yang paling penting pada remaja putri, yang menjadi tanda biologis dan
psikis, proses somatis yang berlangsung secara siklis dan terjadi pengulangan
secara periodik peristiwa menstruasi. Semua ini bisa idiproses dalam suasana hati
yang normal pada anak gadis, bisa menimbulkan masalah-masalah psikosomatis
yaitu penyimpangan-penyimpangan dan gangguan psikis yang menimbulkan
gangguan pada kesehatan jasmaniah (Kartono, 1992: 111). Reaksi individual anak-
anak gadis pada saat menstruasi pertama itu sangat berbeda-beda pada umumnya
mereka diliputi kecemasan berupa fobiayaitu ketakutan yang tidak beralasan atau
berwujud minat yang sangat berlebihlebihan terhadap badan sendiri dalam bentuk
hypocondria yaitu rasa batin sangat tertekan, kemurungan yang patologis sifatnya,
kadang-kadang dibarengi dengan ketakutan yang tidak beralasan  terhadap
kesehatannya, dibarengi fantasi-fantasi sakit atau fantasi-fantasi mengenai kegagalan
diri. Bisa juga berwujud rasa bersalah atau berdosa yang sangat ekstrim, yang
kemudian menjelma jadi reaksireaksi paranoid yaitu bentuk kegilaan dipenuhi dengan
bayang-bayang serta fikiran-fikiran kegila-gilaan atau fikiran yang bukan-bukan
(Kartono, 1992: 117-118). Menstruasi yang datangnya sangat awal, dalam artian
anak gadis tersebut masih sangat muda usianya, dan kurang mendisiplinkan diri
dalam hal kebersihan badan (umpamanya saja mandi dan membersihkan badan
sendiri masih dipaksa dari luar), menyebabkan menstruasi itu dialami oleh anak
sebagai beban baru yang tidak menyenangkan. Kadang muncul pula anggapan
yang keliru vyaitu anggapan yang sesuai dengan teori Cloaca yang menyatakan
segala sesuatu yang keluar dari rongga tubuh adalah kotor, najis, menijijikkan, serta
merupakan tanda noda dan tidak suci. Dalam situasi demikian menarche mungkin
dihayati oleh anak sebagai satu proses mengeluarkan darah kotor dari tubuhnya
yang mana ia harus menyingkir, menyendiri atau harus diisolir. Maka kelak, ketika
ia dewasa ia cenderung untuk menghindari setiap kontak dengan orang lain, jika ia
tengah mendapatkan haidnya.n(Kartono, 1992: 114-115)

Masa remaja adalah periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan

yang pesat baik secara fisik, psikologis, maupun inteklektual (Kemenkes RI, 2019).
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Salah satu perubahan fisiologis yang terjadi pada remaja putri yaitu menstruasi.
Menstruasi pertama yang terjadi pada masa awal remaja di tengah masa pubertas
sebelum memasuki masa reproduksi disebut menarche. Seiring dengan
perkembangan biologis maka pada usia tertentu wanita mencapai tahap kematangan
organ-organ seks yang ditandai dengan menstruasi pertama. Menstruasi adalah hal
yang alami bagi perempuan sejak zaman dahulu, namun sejarahnya tidak banyak
dicatat. Dahulu, menstruasi sering dikelilingi oleh mitos, stigma, dan ketidaktahuan.
Hal ini menyebabkan menstruasi dianggap sebagai sesuatu yang tabu dan kotor.
Stigma ini masih ada hingga sekarang, bahkan di kalangan perempuan sendiri. Pada
zaman dahulu, orang Romawi kuno menganggap wanita yang sedang menstruasi
sebagai sosok yang jahat dan berbahaya. Filosof Pliny the Elder bahkan percaya
bahwa darah menstruasi dapat memiliki kekuatan magis, seperti membuat anjing
menjadi gila, membuat tanaman mati, mengundang badai, atau bahkan menjadi
pelet cinta. Pada abad pertengahan, menstruasi masih dianggap sebagai hal yang
tabu dan kotor. Hal ini disebabkan oleh minimnya informasi dan stigma yang
berkembang di masyarakat, termasuk dalam ajaran agama. Akibatnya, perempuan
yang sedang menstruasi sering diperlakukan dengan diskriminasi. Mereka harus
menyembunyikan menstruasinya dan bahkan diasingkan dari Masyarakat
(Freud,2020). Era Victoria dan revolusi industri menjadi masa perubahan paradigma
tentang menstruasi. Orang-orang mulai menyadari bahwa darah menstruasi yang
dibiarkan begitu saja dapat berbahaya. Pada awal Perang Dunia |, produk pembersih
kewanitaan mulai dikembangkan. Dua jenis pembalut yang dikembangkan pada
masa itu adalah : Cellucotton, yang terbuat dari perban tentara yang terbuat dari
serat selulosa. Cellucotton dipercaya lebih menyerap darah, murah, dan mudah
ditemukan daripada kapas biasa. Hoosier Sanitary Belt, yang terlihat seperti pakaian
dalam dengan lapisan pembalut yang dapat dicuci ulang dan ditempelkan pada ikat
pinggang (Huriani, 2021) Haid atau menstruasi merupakan proses keluarnya darah
yang terjadi secara periodik dan berkala akibat meluruhnya lapisan dinding rahim
bagian dalam (endometrium) pada dinding uterus yang keluar melalui vagina berupa
pembuluh darah, kelenjar-kelenjar dan sel-sel yang tidak terpakai karena tidak
adanya pembuahan atau kehamilan. Menarche adalah menstruasi pertama yang
normalnya terjadi pada usia 11-15 tahun (Parawidjo, 2010 dalam Huriani 2021)
Menstruasi pertama ini dapat ditandai dengan darah haid yang keluar sedikit, kram di
perut, hingga perubahan suasana hati. Menarche atau haid pertama adalah proses
normal dan merupakan salah satu tanda bahwa remaja perempuan memasuki masa
pubertas. Pada umumnya menstruasi diawali pada usia remaja 9 sampai 12 tahun.
Ada pula sebagian perempuan yang mengalami haid atau menstruasi lebih lambat
dari itu yakni dengan usia 13 sampai 15 tahun. Menstruasi ini merupakan tanda
sempurnanya baligh bagi remaja putri dan menstruasi berlangsung sampai umur 45 -
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55 tahun. Pubertas pada perempuan biasanya dimulai pada usia 10 tahun. Salah
satu tanda pubertas adalah menstruasi pertama (menarche). Selain itu, perempuan
juga mengalami perubahan fisik lainnya, seperti pembesaran rahim dan vagina,
pertumbuhan payudara, serta peningkatan lemak, jaringan ikat, dan pembuluh darah.
Selain perubahan fisik yang terjadi pada masa pubertas, perempuan juga mengalami
perubahan pada ciri-ciri kelamin sekunder. Ciri-ciri kelamin sekunder ini meliputi
perkembangan lengkung tubuh,

pertumbuhan jaringan adiposa (lemak), pertumbuhan rambut di ketiak dan
daerah kemaluan, serta pelebaran panggul. Perubahan-perubahan ini merupakan
tanda bahwa perempuan telah menjadi dewasa secara seksual (Sinaga,2017).
Remaja putri dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi menarche dengan cara
mendapatkan informasi dan perhatian yang cukup dari orang dewasa yang
dipercaya, seperti ibu dan kakak perempuan. Dengan demikian, remaja putri akan
merasa lebih tenang dan siap menghadapi perubahan yang akan terjadi pada
tubuhnya. Ibu memiliki peran penting dalam memperkenalkan menarche pada
remaja putri. Ibu dapat memberikan informasi dan penjelasan yang tepat tentang
menarche sehingga remaja putri dapat memahami dan mempersiapkan diri untuk
menghadapinya. Selain itu, ibu juga dapat menjadi tempat bertanya yang nyaman
dan aman bagi remaja putri untuk bertanya tentang menarche (Sinaga,2017).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurfazriah (2021) tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi remaja putri dalam menghadapi menarche dalam penelitian tersebut
tingkat pengetahuan, tingkat kecemasan dan dukungan orangtua memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche.
Penelitian yang dilakukan oleh Mardalena (2018), tentang faktor yang berhubungan
dengan kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche ada hubungan antara
pengetahuan dengan kesiapan remaja putri

2. Metode

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian bersifat analitik kuantitatif,
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasy Eksperimental, dengan
desain nonequivalent control group pretest—posttest design. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pasien yang mengalami diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Palimanan, Kabupaten
Cirebon. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan sample 44
responden. Pengambilan data menggunakan lembar observasi dan kuesioner.
Analisa data dilakukan dengan analisis univariat, bivariat, dan multivariat.
Menggunakan uji paired sample t-test, uji anova, dan uji regresi linear berganda.
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3. Hasil

Tabel 1. Distribusi karasteristik responden

No Variabel Frekuensi (n) Percentase (%)
1 Kesiapan remaja  putri

menghadapi menarche

Baik 10 29,4

Cukup 6 17,6

Kurang 18 54
2 Dukungan

Baik 15 441

Cukup 7 20,5

Kurang 12 35,4

Berdasarkan hasil penelitian di tabel tentang dukungan orangtua kepada remaja
putri dalam menghadapi menarche didapatkan hasil dari 34 responden yang dilakukan
penelitian terbanyak pada remaja putri dengan dukungan orangtua yang baik sebanyak
15 responden (44,1%) kemudian dengan dukungan orantua dengan kategori kurang
yaitu sebanyak 12 responden (35,4%)

Tabel 2. Karasteristik pengetahuan

No Dukungan Baik Cukup Kurang Total Syarat
orang tua Hasil Uji

1 Pretest 7 5 3 15 P > Value

2 Post- Test 2 0 5 7 0,08

Berdasarkan hasil uji statistik chi square pada penelitian ini didapatkan hasil nilai p-
value 0,048 <0,05 HO ditolak dan Ha di terima artinya terdapat Pengaruh antara
dukungan orangtua terhadap kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche pada
siswi Sekolah Dasar Negeri Karang Reja 03 di Kecamatan Pebayuran Kabupaten
Bekasi tahun 2020.

4. Pembahasan

Pengaruh Pengetahuan terhadap kesiapan remaja putri dalam menghadapi
menarche pada siswi Sekolah Dasar Negeri Karang Reja 03 di Kecamatan
Pebayuran Kabupaten Bekasi

Berdasarkan hasil uji statistik chi square pada penelitian ini didapatkan hasil nilai
p-value 0,009 <0,05 HO ditolak dan Ha di terima artinya terdapat Pengaruh antara
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pengetahuan terhadap kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche pada siswi
Sekolah Dasar Negeri Karang Reja 03 di Kecamatan Pebayuran Kabupaten Bekasi
tahun 2023. Dari hasil penelitian dari 4 responden dengan pengetahuan baik terbanyak
pada remaja putri dengan kesiapan menghadapi menarche baik sebanyak 4 (11,8%),
kemudian dari 4 responden dengan pengetahuan yang cukup terbanyak pada remaja
putri dengan kesiapan menghadapi menarche kurang sebanyak 2 responden (5,8%),
dan selanjutnya dari 26 responden dengan pengetahuan yang kurang terbanyak pada
remaja putri dengan kesiapan dalam menghadapi menarche kategori kurang yaitu
sebanyak 16 responden (48,2%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mukhoirotin (2022) tentang hubungan pengetahuan dan dukungan
keluarga dengan kesiapan kecemasan menarche pada remaja putri di Asrama
As“adiyah Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang, Hasil penelitian
menunjukkan ada pengaruh antara pengetahuan dengan kesiapan kecemasan
menghadapi menarche pada remaja putri, hal ini ditunjukkan dengan nilai p= 0,002 dan
nilai koefisien korelasi sebesar -0,544, yang berarti bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dengan arah korelasi negatif dan kekuatan hubungan cukup.
Penelitian yang dilakukan oleh Mardalena (2018), tentang faktor yang berhubungan
dengan kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche ada hubungan antara
pengetahuan dengan kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche di SMP
Negeri 31 Palembang Penelitian yang dilakukan Sabilla (2020) mengatakan Faktor
pengetahuan masih rendah atau kurang dimana masih banyak responden atau remaja
putri masih belum memahami seperti darah menstruasi banyak keluar, frekuensi
mengganti pembalut, frekuensi menstruasi dalam satu bulan, dan ciri pubertas pada
wanita. Faktor usia merupakan faktor internal yang mempengaruhi kesiapan menarche,
didapatkan sebagian besar remaja pertama kali mengalami menarche berkisar antara
usia 11 — 12 tahun. Faktor sumber informasi dapat diperoleh anak dari orangtua atau
dari sumber yang lain seperti televisi, majalah, sekolah, atau teman. Faktor sikap
didapatkan bahwa sikap yang buruk terhadap menstruasi dan rendahnya pengalaman
menstruasi secara signifikan dikaitkan dengan persiapan pramenstruasi yang tidak
memadai. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Defyanti (2021) dimana dalam
penelitian ini menjelaskan tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan kesiapan dalam menghadapi menstruasi pertama (menarche) pada siswa kelas
V dan VI di SDN 1 Denpina Kabupaten Toraja Utara Tahun 2021 dimana hasil uiji
chisquare diperoleh nilai p = 0,640 berarti p > 0,05. Hal ini dikerenakan semakin banyak
informasi yang diperolah semakin banyak pengetahuan remaja putri tentang menarche.
Penelitian ini merekomendasikan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk
mengetahui faktor-faktor lain yang dominan tentang kesiapan menghadapi menstruasi
pertama (menarche). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurfazriah (2021) tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi remaja putri dalam menghadapi menarche dalam
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penelitian tersebut tingkat pengetahuan, tingkat kecemasan dan dukungan orangtua
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan remaja putri dalam menghadapi
menarche. Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi karena
melalui panca indera manusia. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga. Semua orang yang mengaku memiliki pengetahuan, persoalannya
darimana pengetahuan itu diperolen atau lewat apa pengetahuan itu didapat.
Pengetahuan yang ada pada kita diperoleh dengan menggunakan berbagai alat yang
merupakan sumber pengetahuan. pengetahuan yang kurang dan rasa malu yang
dialami oleh remaja putri dapat menyebabkan

kesalahpahaman tentang menstruasi sehingga menyebabkan remaja tersebut
tidak siap dalam menghadapi menstruasi (Eci Nopia, 2020). Berrdasarkan meta analisis
yang dilakukan oleh Candra & Patel di Universitas Colombia (2017) dengan melihat 81
jurnal penelitian terkait mengenai pengetahuan remaja putri tentang menarche dari
beberapa negaranegara berpenghasilan rendah dan menengah didapatkan hasil
remaja putri masih memiliki pengetahuan yang rendah tentang menarche hal ini
membuat remaja putri tidak siap ketika menarche dan menyebabkan ketakutan dan
kecemasan pada remaja putri. Kurangnya pengetahuan tentang reproduksi khususnya
menstruasi pada remaja putri ini disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya karena
tidak adanya informasi, kurangnya kesiapan psikologis, serta kurangnya dukungan
orang tua. Perlunya pengertian, bimbingan, dan dukungan dari lingkungan di
sekitarnya agar remaja dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa yang
sehat baik jasmani,mental, maupunpsikososial. Keadaan ini dapat menyebabkan anak
tidak siap akan terjadinya menstruasi pertama kali yang dialami. Dampak lanjut
ketidaksiapan menghadapi menarche pada remaja putri yaitu dapat menimbulkan

kecemasan, mengakibatkan munculnya gejala gejala patologis seperti rasa
ketakutan, kecemasan, konflik batiniah, dan gangguan lain berupa pusing, mual,
disminorhea, dan haid tidak teratur. Masalah fisik yang mungkin timbul akan kurangnya
pengetahuan itu adalah kurangnya personal hygine seghingga beresiko terjadinya
infeksi saluran kemih (ISK), kanker leher rahim, dan sebagainya (Mandle dan Edelman,
2006 dalam Isnaeni 2019). Menurut pendapat peneliti Pengetahuan tentang menstruasi
sangat dibutuhkan oleh remaja putri. Pengetahuan dan sikap yang cukup baik tentang
perubahan-perubahan fisik dan psikologis terkait menarche sangat diperlukan.
Perasaan bingung, gelisah, tidak nyaman selalu menyelimuti perasaan seorang wanita
yang mengalami menstruasi pertama kali (menarche), siswa dengan pengetahuan
kurang lebih cenderung tidak siap ketika mereka mencapai menarche. Hal ini
disebabkan karena usia siswa yang masih muda yang membatasi kemampuan
mereka dalam menyerap informasi, serta faktor lingkungan seperti fasilitas yang kurang
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memadai dan anggapan orang tua bahwa menarche masih merupakan hal
yang tabu jadi menyebabkan remaja menjadi kurang pengetahuan tentang manarche

Pengaruh Dukungan Orangtua terhadap kesiapan remaja putri dalam menghadapi
menarche pada siswi Sekolah Dasar Negeri Karang Reja 03 di Kecamatan
Pebayuran Kabupaten Bekas

Berdasarkan hasil uji statistik chi square pada penelitian ini didapatkan hasil nilai
p-value 0,048 <0,05 HO ditolak dan Ha di terima artinya terdapat Pengaruh antara
dukungan orangtua terhadap kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche pada
siswi Sekolah Dasar Negeri Karang Reja 03 di Kecamatan Pebayuran Kabupaten
Bekasi tahun 2023. Dari hasil penelitian 15 responden dengan dukungan orangtua yang
baik terbanyak pada remaja putri dengan kesiapan menghadapi menarche baik
sebanyak 7 (20,6%), kemudian dari 7 responden dengan dukungan orangtua yang
cukup terbanyak pada remaja putri dengan kesiapan menghadapi menarche kurang
sebanyak 5 responden (14,7%), dan selanjutnya dari 12 responden dengan dukungan
orangtua yang kurang terbanyak pada remaja putri dengan kesiapan dalam
menghadapi menarche kategori kurang yaitu sebanyak 10 responden (30,5%). Hasil
Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ida Nilawati
dkk (2013) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan ibu dengan
kecemasan remaja dalam menghadapi menarche. Hasil penelitian ini sejalan juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Desti Ramatika Abadi dkk (2015), yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat
kecemasan remaja dalam menhadapi menarche. penelitian Ayu (2013) kesiapan
remaja putri dalam menghadapi menarche tergantung beberapa hal, salah satunya
dipengaruhi oleh faktor perilaku orang tua, sebagian besar ibu tidak mengajari anak

Perempuan mereka tentang masalah menstruasi seperti usia mendapatkan

menstruasi, lama menstruasi dan pemeliharaan kesehatan selama menstruasi.
Remaja membutuhkan dukungan dan motivasi dari orang tua untuk belajar. Kadang-
kadang, anak dapat mengalami kelelahan atau kejenuhan dalam belajar. Oleh karena
itu, orang tua perlu memberikan pengertian dan motivasi kepada anak, serta membantu
anak mengatasi kesulitan yang dialaminya, baik di sekolah maupun di masyarakat. Hal
ini penting untuk menjaga rasa percaya diri anak (Abdullah, 2021). Pentingnya
pendidikan orang tua memiliki dampak yang signifikan terhadap cara belajar dan
berpikir anak. Metode pengasuhan orang tua dapat membentuk cara anak belajar dan
berpikir. Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan pola asuh yang berbeda akan
memiliki cara belajar dan berpikir yang berbeda pula. Anak yang dididik secara diktator
militer cenderung memiliki pola pikir yang kaku dan tidak toleran. Anak yang dididik
secara demokratis cenderung memiliki pola pikir yang terbuka dan kritis. Anak yang
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dibesarkan dalam keluarga yang acuh tak acuh cenderung memiliki pola pikir yang pasif
dan tidak mandiri (Abdullah, 2021).

5. Kesimpulan

Untuk meningkatkan pengetahuan dengan menambah informasi dari sumber yang
dapat di percaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang menstruasi agar dapat
mempersiapkan diri dengan baik datangnya menstruasi sehingga siap menjalaninya
dengan baik dan juga Berdasarkan hasil uji statistik chi square pada penelitian ini
didapatkan hasil nilai p-value 0,048 <0,05 HO ditolak dan Ha di terima artinya terdapat
Pengaruh antara dukungan orangtua terhadap kesiapan remaja putri dalam
menghadapi menarche pada siswi Sekolah Dasar Negeri Karang Reja 03 di Kecamatan
Pebayuran Kabupaten Bekasi tahun 2023. Dari hasil penelitian 15 responden dengan
dukungan orangtua yang baik terbanyak pada remaja putri dengan kesiapan
menghadapi menarche baik sebanyak 7 (20,6%), kemudian dari 7 responden dengan
dukungan orangtua yang cukup terbanyak pada remaja putri dengan kesiapan
menghadapi menarche kurang sebanyak 5 responden (14,7%), dan selanjutnya dari 12
responden dengan dukungan orangtua yang kurang terbanyak pada remaja putri
dengan kesiapan dalam menghadapi menarche kategori kurang yaitu sebanyak 10
responden (30,5%). Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ida Nilawati dkk (2013) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara
dukungan ibu dengan kecemasan remaja dalam menghadapi menarche. Hasil
penelitian ini sejalan juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Desti Ramatika
Abadi dkk (2015), yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan tingkat kecemasan remaja dalam menhadapi menarche. penelitian Ayu (2013)
kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche tergantung beberapa hal, salah
satunya dipengaruhi oleh faktor perilaku orang tua, sebagian besar ibu tidak mengajari
anak Perempuan merekatentang masalah menstruasi seperti usia mendapatkan

menstruasi, lama menstruasi dan pemeliharaan kesehatan selama menstruasi.
Remaja membutuhkan dukungan dan motivasi dari orang tua untuk belajar.
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